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ABSTRACT 

In whatever activity it was surely required good concentration ability in order that the activity done would 

obtain maximum result. Autism children generally experienced disturbance in concentration especially focusing 

attention.With the disturbance in concentration ability the children’s activities in learning would be disturbed. This 

research purpose was to enhance the concentration ability to autism children through bowling game in SDLB PGRI 

Singojuruh Banyuwangi. 

This research was experiment with Single Subject Research (SSR) with A-B design. The subject of this research 

was autism children in SDLB PGRI Singojuruh who experienced concentration disturbance.Based on the analysis done 

it indicated that baseline phase (A) was done 4 sessions and intervention phase (B) was done 8 sessions 

meeting.According to the data analysis and discussion it could be concluded that there was enhancement of 

concentration ability to autism children after giving bowling game activity. 

Keywords: Bowling game, Concentration 

 

 

PENDAHULUAN  

Pada umumnya anak dengan gangguan autis 

memiliki karakteristik yang berbeda-beda tiap 

individunya baik dalam proses pertumbuhan maupun 

perkembangan. Berdasarkan penelitian Budiman (2001) 

menunjukkan angka kejadian autisme yang ada pada 

tahun 1987 yaitu 1:500, pada tahun 2001 menjadi 1:150, 

sedangkan pada tahun 2003 telah mencapai 152 per 

10.000 anak, Jumlah ini merupakan peningkatan yang 

tajam dibanding sepuluh tahun terakhir yang hanya 2-4 

per 10.000 anak. Berdasarkan angka tersebut, dapat 

diperkirakan di Indonesia setiap tahun akan lahir lebih 

kurang 69.000 anak dengan autisme (Hadiyanto, 2003).  

Ketidakmampuan anak penyandang autis untuk 

mengalihkan perhatian atau berkonsentrasi pada hal yang 

lain dengan cepat merupakan ciri khas dari anak autis 

(Budiman: 2001). Tanpa konsentrasi seseorang tidak akan 

mampu untuk melakukan aktivitasnya secara 

optimal,begitu pula dengan anak berkebutuhan kusus, 

tanpa konsentrasi anak tersebut tidak akan mencapai 

prestasi yang optimal sesuai dengan tujuan pembelajaran  

(Rosaliati , 2016:1) 

Menurut Darmono (2010:32). mendefinisikan 

Konsentrasi adalah usaha yang di perlukan untuk 

mengarahkan aktifitas mental dalam kegiatan tertentu. 

Sedangkan menurut Singgih (2008:87) dalam (Marliana 

,2013 )  konsentrasi adalah suatu proses yang 

mengarahkan kesadaran singga dapat menggunakan 

fungsi indera secara baik untuk melaksanakan aktifitas . 

Sedangkan Menurut Sujarwanto (2005:180-182) Autis 

merupakan suatu gangguan perkembangan yang 

kompleks menyangkut  komunikasi, interaksi sosial, 

konsentrasi, gangguna sensoris, pola bermain, perilaku 

dan emosi.  

Berdasarkan hasil observasi prapenelitian 

pada tanggal 11 Januari  2017 di SLB PGRI 

Singojuruh , diketahui pada kelas 5  terdapat  anak 

autis yang rata-rata memiliki hambatan dalam 

konsentrasi pemusatan perhatian. Hal tersebut terlihat 

ketika anak diajak berinteraksi satupersatu hampir 

keseluruhan anak cenderung sulit untuk melakukan 

kontak mata dan kurangnya konsentrasi. Berdasarkan 

hasil observasi tersebut maka dari itu dibutuhkan 

kegiatan yang dapat menarik minat anak untuk lebih 

memacu anak untuk sepenuhnya memusatkan 

perhatian mereka. Salah satu kegiatan yang dapat 

diterapkan kepada anak autis untuk memusatkan 

perhatian yaitu dengan kegiatan bermain.  

Menurut Rofi’ah (2016:10) Melalui aktifitas 

bermain anak lebih mudah dalam menerima 

pembelajaran dari guru sehingga konsentrasi anak 

akan lebih terfokus terhadap instruksi yang diberikan 

karena bermain merupakan kegiatan yang membuat 

anak merasa senang karena anak tidak dipaksa keras 

untuk berifikir. Menurut B.E.F. Montolalu, dkk (2008: 

2.6)Bermain adalah kegiatan yang menyenangkan 

sehingga membuat anak merasa gembira dan bahagia 

bukan menjdi stress atau tegang. 

Salah satu permainan yang cocok untuk 

melatih kemampuan konsentrasi pada anak autis yaitu 

dengan permainan Bowling hal ini diperkuat oleh 

pendapat Harista (2016) yang dikutip dalam 

Ensiklopedia(2005: 93) yang menyatakan bahwa 



Peningkatan Kemampuan Konsentrasi Melalui Permainan Bowling 

 

 

2 

Bowling adalah olah raga di dalam ruangan yang 

dilakukan dengan cara menggelindingkan bola pada 

sebuah jalur untuk merobohkan sepuluh pin (gada) 

yang berderet-deret.  

 

Manfaat Permainan bowling menurut Desmianti 

(2012:36) permainan bowling merupakan permainan yang 

berguna untuk melatih ketepatan gerak, kordinasi mata 

,dan konsentrasi. Dengan permainan ini dapat melatih otot 

tangan, kaki, perut dan punggung ,juga melibatkan 

perasaan pikiran dan aktivitas- aktifitas pada otak. 

Pelaksanaan permainan bowling sebelum di gunakan 

untuk melatih kemampuan konsentrasi pada anak autis 

harus ada perubahan. Perubahan ini dilakukan dalam 

banyak segi, baik dalam segi aturan permainan, 

perlengkapan permainan, maupun pelaksanaan 

permainan, agar anak autis dapat dengan mudah 

menerapkan permainan ini untuk melatih kemampuan 

konsentrasi mereka, kelebihan permainan ini tidak 

membahayakan bagi anak autis karena alat atau bahan-

bahan yang digunakan terbuat dari plastik dan dilakukan 

dengan aturan-aturan yang mudah untuk diikuti oleh anak 

autis.  

Dari beberapa uraian di atas peneliti  ingin 

melakukan penelitian yang memanfaatkan modifikasi 

permainan bowling dalam meningkatkan kemampuan 

konsentrasi anak autis yang berjudul “Peningkatan 

Kemampuan Konsentrasi Melalui Permainan Bowling 

Pada Anak Autis Di SDLB PGRI Singojuruh 

Banyuwangi”  

Berdasarkan uraian diatas, rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah “Apakah permainan bowling 

berpengaruh terhadap kemampuan konsentrasi pada anak 

autis di SDLB PGRI Singojuruh Banyuwangi ?”.  

Merujuk dari rumusan masalah, maka tujuan 

penelitian ini yaitu, untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh permainan bowling  terhadap kemampuan 

konsentrasi pada anak autis di SDLB PGRI Singojuruh 

Banyuwangi dengan melihat hasil observasi kondisi Fase 

Baseline (A) dan Intervensi (B) yang telah dilaksanakan. 

 

Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah seorang anak autis 

dengan inisial RW yang mengalami hambatan kemampuan 

dalam hal konsentrasi terutama pemusatan perhatian. 

 

METODE 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Penelitian eksperimen dalam bentuk Single 

Subject Research (SSR). 

 

Variabel 

• Variabel Bebas 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah Permainan 

Bowling 

• Variabel Terikat 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah 

kemampuan Konsentrasi . 

Definisi Operasional 

• Permainan Bowling 

Permainan bowling yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah permainan bowling yang telah mengalami 

perubahan dan disesuaikan dengan kebutuhan dan 

kemampuan anak autis. Adapun perubahan yang 

dilakukan adalah dari segi bentuk lapangan yang telah 

di desain dengan warna yang menarik, untuk ukuran 

lapangan panjangnya yaitu 2 meter dan lebarnya 0,5 m 

, ukuran bola diperkecil dengan  didalamnya  di beri 

pasir, sedangkan ukuran pin diperkecil di sesuaikan 

dengan lintasan dan aturan permainan juga dirubah 

untuk mempermudah pelaksanaan kegiatan. 

• Kemampuan Konsentrasi  

Konsentrasi adalah usaha untuk memusatkan 

perhatian yang di lakukan dengan sadar terhadap 

suatu objek tertentu, dalam penelitian ini 

kemampuan konsentrasi yang diamati yaitu 

pemusatan perhatian terhadap suatu aktifitas. 

• Anak Autis 

Anak autis dalam penelitian ini adalah satu anak 

autis kelas 5 SDLB yang memiliki hambatan dalam 

kemampuan konsentrasi.Karakteristik anak yang 

ditemui peneliti di lapangan yaitu anak autis 

memiliki ciri-ciri   kemampuan kepatuhan  yang 

sudah baik, tetapi mengalami hambatan dalam 

konsentrasi terutama dalam pemusatan perhatian 

dalam mengerjakan sesuatu aktifitas.. 

Prosedur Penelitian 

• Fase Base Line (A) 

Fase Base Line (A)  dilakukan untuk mengetahui 

hasil kemampuan konsentrasi anak autis tanpa di 

berikan intervensi pada kondisi natural dilakukan 4 

sesi. 

• Fase Intervensi (B) 

Fase Intervensi (B) dilakukan untuk mengetahui 

hasil kemampuan konsentrasi pada saat dilakukan 

intervensi yaitu diberikan perlakuan berupa 

permainan bowling dilakukan 8 sesi. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

peneliti adalah , teknik Tes. Pada penelitian ini tes 

yang dilakukan adalah tes perbuatan dilakukan 

untuk mengetahui kemampuan konsentrasi anak 
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autis pada fase base line (A) yaitu 4 sesi dan 

Intervensi (B) yaitu 8 sesi. Waktu untuk per sesinnya 

yaitu 5 menit.  

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu 

analisis visual meliputi tahap observasi dan 

pemberian intervensi data di sajikan berupa tabel 

dan grafik disertai dengan penjelasan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Pada fase baseline (A) pengamatan kemampuan 

konsentrasi dilakukan selama 4 sesi. Pengamatan 

dilakukan dengan mengamati kemampuan berkonsentrasi 

pada proses pembelajaran. Di paparkan pada tabel 4.1 

 

Tabel 4.1 

Hasil Observasi Permainan Bowling untuk 

Mengembangkan Tingkat konsentrasi Anak Autis Fase 

Baseline (A) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan analisis fase Baseline (A): 

Pada hasil observasi yang di lakukan pada fase 

baseline (A) , menunjukkan bahwa kemampuan 

konsentrasi anak autis yaitu 6 angka. 

 

Pada fase intervensi (B) Pengamatan konsentrasi 

dilakukan selama 8 sesi dengan memberikan intervensi 

berupa bermain bola bowling. Pengamatan dilakukan 

dengan menghitung berapa lama anak mampu 

berkonsentrasi. Disajikan pada tabel 4.2. 

Tabel 4.2 

Hasil Observasi Bermain Bowling untuk 

mengembangkan Kemampuan Konsentrasi pada Anak 

Autis Fase Intervensi (B) 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan analisis  fase intervensi (B): 

 Pada hasil observasi yang dilakukan pada fase 

intervensi (B) , menunjukkan data bahwa anak mengalami 

peningkatan dalam konsentrasinya yaitu dengan skor 11 

setelah diberikan kegiatan perminan bowling. 

 

Hasil Observasi Konsentasi Anak Autis Pada Fase 

Baseline (A) dan Fase Intervensi (B). 

Data yang disajikan merupakan hasil penelitian 

yang dilakukan selama 11 sesi pertemuan meliputi, 4 sesi 

baseline (A) dan 7 sesi intervensi (B). Disajikan pada tabel 

4.3. 

 

Tabel 4.3 

Rekapitulasi Hasil Pengukuran Konsentrasi pada Fase 

Baseline (A) dan Fase Intervensi (B) 

 

 

Dari data pada tabel di atas ,maka dapat disajikan 

pada gambar 4.1 

 

0

5

10

15

1 2 3 4 5 6 7 8 9 101112Sesi/ Pertemuan

Baseline (A)                        Intervensi (B)         

  

Tabel 4.1 

Grafik hasil Pengukuran Konsentrasi  

  Keterangan:  

 Tampak pada gambar grafik 4.1 pencatatan Skor 

memperlihatkan bahwa pada fase intervensi (B) adanya 

Baseline (A) 

Pertemuan 

ke- 

Nilai 

1 4 

2 3 

3 5 

4 6 

Intervensi (B) 

Pertemuan ke- 

Nilai 

1 6 

2 7 

3 6 

4 9 

5 8 

6 10 

7 11 

8 11 

Baseline (A) 
Nilai 

1 4 

2 3 

3 5 

4 6 

Intervensi (B)  

Pertemuan ke- 

Nilai 

1 6 

2 7 

3 6 

4 9 

5 8 

6 10 

7 11 

8 11 
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peningkatan konsentrasi setelah diberiakan kegiatan 

bermain bola bowling. 

 

Kecenderungan Kestabilan (Trend Stability) 

 Langkah yang dilakukan untuk menentukan 

kecenderungan kestabilan adalah sebagai berikut 

1) Fase Baseline (A) 

(a) Menghitung rentang stabilitas 

 

 

(b) Menghitung mean level yang dicapai oleh subjek, 

yaitu semua skor dijumlahkan dan dibagi dengan 

banyak poin data . 

 

Skor 
4+3+5+6 

4 

 

(c) Menentukan batas atas dengan cara mean level + 

setengah rentang stabilitas. 

 

 

(d) Menentukan batas bawah dengan cara mean level 

setengah rentang stabil 

 

 

(e) Menghitung presentase data poin pada kondisi 

baseline (A) dengan cara banyak data yang ada dalam 

rentang: banyak data dalam poin x 100%. 

 

 

Kesimpulan analisis untuk fase baseline (A): 

      Kecenderungan  stabilitas pada fase baseline (A) 

dalam data Skor diperoleh persentase sebanyak 50% 

dengan rentang stabilitas 0,9 dan mean level 4,5. 

Berdasarkan perhitungan rentang stabilitas dan mean level 

maka diperoleh batas atas 4,95 dan batas bawah 4,05. 

 

 

 

 

 

 

2) Fase Intervensi (B) 

a) Menghitung rentang stabilitas 

 

b) Menghitung mean level, yaitu semua skor 

dijumlahkan dan dibagi dengan bnayak poin data. 

Skor 
6+7+6+9+8+10+11+11 

8 

 

c) Menentukan batas atas dengan cara mean level + 

setengah rentang stabillitas. 

 

d) Menentukan batas bawah dengan cara mean level - 

setengah rentang stabilitas. 

 

 

e) Menghitung presentase data poin pada kondisi 

intervensi (B). 

 

Skor 
8 

8 

 

   Kesimpulan analisis untuk fase intervensi (B): 

Kecenderungan stabilitas pada fase intervensi 

(B) dalam data dan Skor diperoleh persentase 

sebanyak 100% dengan rentang stabilitas 1,64 dan 

mean leven 8,5. Berdasarkan perhitungan rentanf 

stabilitas dan mean level diperoleh batas atas 9,32 

dan batas bawah 7,67. 

 

 

 

 

 

 

 

Skor tertinggi x Kriteria stabilitas = rentang stabilitas 

6 X 0,15 = 0,9 

Batas atas = mean level + ½ rentang stabilitas 

4,5+ ½ (0,9) = 4,95 

Batas Bawah = mean level  -  ½ rentang stabilitas 

4,5 - ½ (0,9) = 4.05 

Skor 
 2  X 100% 

                           4 

Skor tertinggi  X Kriteria  stabilitas  =  Rentang stabilitas  

11x  0,15 = 1,65 

Batas atas  =  Mean level + ½ rentang stabilitas  

8,5+  ½ (1,65) =9,32 

Batas bawah  =  Mean level - ½ rentang stabilitas  

8,43 - ½ (1,65) = 7,67 

= 4,5 

= 50% 

= 8,5 

X 100% = 100% 
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Kesimpulan analisis untuk fase baseline (A) dan fase 

intervensi (B) : 

  Tabel diatas menunjukkan jumlah variabel yang 

diubah dalam penelitian ini adalah 1 yaitu konsentrasi pada 

anak autis. Perubahan arah fase baseline (A) ke fase 

intervensi (B) pada data Skor menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan konsentrasi. Perubahan 

kecenderungan stabilitas fase baseline (A) ke intervensi (B) 

adalah variabel ke stabil. Perubahan level antar fase 

baseline (A) dengan fase intervensi (B) menunjukkan hasil 

(+) ditinjau dari rentang data yang berarti membaik. 

Sedangkan presentase data overlap fase intervensi (B) ke 

baseline (A) adalah  0%. Hal ini menunjukkan bahwa 

intervensi berpengaruh pada kemampuan konsentrasi pada 

anak autis. 

Tabel 4.7 

Rekapitulasi Hasil Analisis Visual antar Kondisi 

pada  

    Data Skor 

 No Perbandingan Kondisi B/A 

1 
Jumlah variabel yang 

diubah 

1 

 

2 

Perubahan  

kecenderungan arah dan 

efeknya 

 

  

 

 

      (-)                  (+) 

3 

 

Perubahan  

kecenderungan stabilitas 

 

Stabil ke Variabel 

4 
Perubahan level 

 

11-6= 5 

 

 

5 
Presentase overlap 

 

0% 

 

 

  
Pembahasan 

 Berdasarkan temuan penelitian di lapangan ,anak autis 

yang bernama R.W. yang bersekolah di SDLB PGRI 

Singojuruh merupakan anak yang sering menunjukkan 

kurangnya konsentrasi. Dari hasil wawancara peneliti dengan 

guru di sekolah, memperoleh data bahwa anak memiliki 

karakteristik konsentrasi yang berkurang, pada saat proses 

pembelajaran di kelas berlangsung ,ketika guru memberikan 

perintah mengerjakan sesuatu, subjek terlihat tidak langsung 

mengerjakan perintah dari gurunya karena sibuk dengan hal-

hal di sekitar yang membuat anak tidak berkonsentrasi dan 

guru harus seringkali mengingatkan pada anak. 

 Oleh sebab itu , supaya anak lebih fokus menerima 

pembelajaran yang diberikan oleh guru maka perlu adanya 

kegiatan pembelajaran yang menyenangkan berupa kegiatan 

bermain yang mampu untuk meningkatkan konsentrasi pada 

anak .Setelah R.W diberikan intervensi dengan kegitan 

permainan bowling dan memperoleh hasil yang menunjukkan 

konsentrasi anak mengalami peningkatan. Karena permainan 

bowling banyak menggunakan konsentrasi dalam 

memainkannya sehingga anak bisa menggunakan 

konsentrasinya termasuk dalam pembelajaran. 

 Hal ini juga berdasarkan hasil analisis visual 

dalam kondisi yaitu estimasi kecenderungan arah fase 

baseline (A) menunjukkan arah menurun, sedangkan pada 

fase inervensi (B) meningkat. Level stabilitas dan rentang  

fase baseline (A) adalah 50% menunjukka data yang 

variable atau tidak stabil. Sedangkan pada fase intervensi 

(B) di peroleh level stabilits 100%.Hal tersebut dibuktikan 

dengan hasil observasi pada fase baseline (A) diperoleh 

data yang menunjukkan subjek kurang berkonsentrasi 

dengan skor 3-6 selama fase baseline (A) berlangsung. 

Kurangnya konsentrasi tersebut cukup mengganggu 

dalam kegiatan belajar pada anak. Gangguan konsentrasi 

yang sering terjadi yaitu anak merasa bosan ketika proses 

pembelajaran sehingga anak cenderung tidak fokus pada 

materi yang di berikan dan sering mengabaikan perintah 

yang di berikan oleh guru oleh sebab itu anak sebaiknya 

diberikan sedikit waktu luang untuk menjadikan anak 

merasa senang dan nyaman dengan kegiatan permainan 

bowling. Seperti pendapat yang di kemukakan oleh 

Desmianti (2012:36) bahwa permainan bowling 

merupakan permainan yang berguna untuk melatih 

ketepatan gerak, kordinasi mata, dan konsentrasi yang 

menggunakan otot-otot tubuh dan juga melibatkan 

perasaan pikiran dan aktivitas- aktivitas pada otak.  

 Sejalan dengan pendapat Desmianti, 

solusi yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan 

kegiatan bermain bowling yang menyenangkan pada anak 

autis untuk meningkatkan kemampuan konsentrasi . Pada 

analisis visual anatar kondisi diantaranya adalah 

perubahan kecenerungan stabilitas fase baseline (A) ke 

fase intervensi (B) adalah variable ke stabil.Perubahan 

level antara fase baseline (A) dengan fase intervensi (B) 

menunjukkan tanda (+) ditinjau dari rentang data poin 

yang berarti mambaik dan prosentase data overlap adalah 

0%. Pada fase intervensi (B) dengan kegiatan bermain 

bowling ,subjek terlihat sangat senang dan semangat 

ketika melakukan kegiatan yang diberikan. Ketika fase 

intervensi (B) diberikan kegiatan bermain bowling anak 

mampu berkonsentrasi dengan skor 6-11 dalam sesi 

bintervensi (B). Berdasarkan hasil tersebut 

memperlihatkan bahwa dengan memberikan kegiatan 

bermain bowling meberikan perubahan yang membaik 

secara signifikan terhadap konsentrasi anak, karena dalam 

kegiatan tersebut subjek banyak mengguankan 

konsentrasi dan membantu anak melakukan kegiatan 

bermain bowling dengan baik. 

Hasil penelitian terebut sejajar dengan hasil   

penelitian Dwi Indahwati (2013), menyatakan bahwa 
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terapi permainan berpengaruh terhadap kemampuan 

konsentrasi pada anak autis saat proses pembelajaran dan 

berinteraksi pada guru. Konsentrasi merupakan 

kemampuan pikiran yang sangat penting untuk 

pembelajaran kuhususnya bagi anak autis supaya tidak 

mengalami kesulitan dalam kegiatan pembelajaran di 

masa yang akan datang. 

  

PENUTUP 

Simpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa permainan bowling, mampu 

meningkatkan kemampuan konsentrasi pada anak autis. 

Setelah R.W diberikan intervensi dengan kegiatan 

bermain bowling diperoleh hasil yang menunjukkan 

bahwa konsentrasi anak mengalami peningkatan.  

  Perubahan level antara fase baseline (A) dengan 

fase intervensi (B) menunjukkan tanda (+) ditinjau dari 

rentang data poin yang berarti membaik dan prosentase 

data overlape adalah 0%. Dari hasil tersebut menunjukkan 

bahwa adanya peningkatan yang signifikan pada 

kemampuan konsentrasi pada anak autis setelah diberikan 

kegiatan bermain bowling. 

 

Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan permainan bowling dapat 

meningkatkan kemampuan konsentrasi pada anak autis , 

oleh sebab itu penulis menyarankan kepada : 

1. Bagi Guru 

Permainan bowling dapat digunakan sebagai 

pemainan untuk membantu anak mengembangkan 

kemampuan konsentrasi bagi anak autis. 

2. Bagi Orang Tua 

Orang tua dapat menerapkan kegiatan permainan 

bowling dirumah, karena berdasarkan penelitian yang 

telah di lakukan di SDLB PGRI Singojuruh 

Banyuwangi anak autis yang awalnya mengalami 

hambatan dalam aspek konsentrasi setelah diberikan 8 

kali intervensi mengalami peningkatan kemampuan 

konsentrasi secara signifikan 
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